BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang penting dalam perekonomian, hal ini

meliputi aktivitas perusahaan dalam cakupan yang luas. (Wartana, 2011) Persaingan yang

semakin ketat mengharuskan perusahaan untuk menempuh berbagai macam upaya agar dapat
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di masa yang akan datang selain itu Kinerja karyawan yang tinggi akan mendatangkan

andil bes nencapai tujuan. Dengan kinerja

keuntungan yang tinggi pula sehingga perusahaan bisa mengoptimalkan kegiatan
operasionalnya. Pihak manajemen perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Peningkatan Kinerja karyawan terletak pada pengelolaan manajemen, yang
dimana manajemen tersebut menjalankan program-program tertentu serta menciptakan
hubungan yang baik antar karyawan baik itu atasan dengan bawahan maupun sebaliknya.

Faktor internal perusahaan yaitu diantaranya adalah jaminan kerja, upah yang diberikan kepada



karyawan, kondisi kerja, pengakuan dan penghargaan, serta teknik pengawasan. Apabila faktor-
faktor tersebut berjalan dengan baik, maka karyawan akan merasa menjadi bagian dari
perusahaan tersebut, dan akan berdampak pada meningkatnya motivasi serta Kinerja dari
karyawan tersebut. (Kanzannudin, 2006) Dalam aktivitas sehari-hari perusahaan, pihak
manajemen akan melakukan pengawasan kepada semua karyawan khususnya pada karyawan
yang kinerjanya mengalami penurunan baik dari segi kualitas maupun kuantitas, maka pihak
manajemen harus segera melakukan tindakan-agar_menjaga kinerja karyawan tidak mengalami
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yaitu komitmen karyawan yang diukur melalui tugas yang diembankan pada karyawan tersebut,

aal “ IﬁUS commitment. Ketlga

sehingga karyawan yang memiliki normative commitment tinggi akan melakukan pengorbanan
dalam bekerja demi pencapaian tujuan dan bukan hanya semata-mata demi materil. Affective
commitment adalah suatu bentuk komitmen karyawan yang melibatkan perasaan positif
karyawan kepada organisasi untuk mencapai tujuan dan akan terus berkomitmen untuk

mencapai tujuan tersebut. Continuous commitment vyaitu komitmen karyawan dalam



pekerjaannya kepada perusahaan yang mana karyawan tersebut akan berpikir bahwa tetap
bekerja pada perusahaan tersebut akan mendatangkan sejumlah keuntungan dibandingkan
berhenti dari pekerjaan.

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan pemerintah dibidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat untuk membantu presiden
dalam menyelenggarakan pemerintahan Negara.didalam Kementrian Pekerjaan Umum terdapat

struktur organisasi salah satunya adalah Direk enderal Sumber Daya Air yang mana balai

besar Wilayah Sunga i Kota Banda Aceh,Kota
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Sumber: Balai Wilayah Sungai

Jumlah Keterl um dan Perumahan

Tahun 2015-2017

Tahun Jumlah Keterlambatan

2015 139

2016 154

2017 159

Sumber: SDM Balai Wilayah Sungai Sumatera V, 2018



Pada tahun 2015-2017 jumlah keterlambatan yang dilakukan oleh karyawan Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang tergolong
masih jauh dari target zero accident yang ditargetkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera VV Padang bahkan cenderung mengalami
peningkatan. Berikut dalam tabel 1.3 yang menggambarkan jumlah keterlambatan yang
dilakukan oleh karyawan Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja di Kementrian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera V?



2. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di Kementrian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera V?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh dari kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di Kementrian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera V.

) Kkinerja karyawan di
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Secara praktis, hasil dari  penelitian ‘ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
perusahaan dalam mengatasi masalah Kinerja karyawan khususnya masalah kepuasan

kerja, dan komitmen organisasi.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini di wilayah Kota Padang yaitu di Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera VV untuk melihat pengaruh

dari kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja kaeyawan di Kementrian



Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Balai Wilayah Sungai Sumatera V. Penelitian
meliputi seluruh jajaran karyawan yang berjumlah 100 orang dari berbagai posisi dan tingkat

jabatan.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah:

BAB | PENDAHULUAN

Terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup
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Terdiri atas rancang sampel, jenis dan sumber

data, teknik pengu perasional serta instrumen
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdiri atas pembahasan pokok masalah melalui pengujian dengan menggunakan metode
analisis kemudian dikembangkan dengan teori yang digunakan sebagai acuan, menjadi
beberapa pokok kesimpulan yang merupakan inti dari penelitian.

BAB V PENUTUP

Terdiri atas penutupan dan kesimpulan secara ringkas serta beberapa rekomendasi. Bab ini

merupakan bab terakhir dalam sebuah penelitian.
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